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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi ini perkembangan teknologi khususnya komputer begitu pesat, hal ini dilihat dari perkembangan teknologi komputer yang sudah memasuki hampir semua lapisan kehidupan manusia. Saat ini komputer sudah menjadi benda yang tidak asing lagi bagi masyarakat, bahkan komputer sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan manusia sehari-hari. Hal ini terbukti dengan berkurangnya pekerjaan yang dikerjakan secara manual dan mulai digantikan oleh komputer, dimulai dari pekerjaan yang sederhana sampai pada proyek-proyek besar dan rumit yang memerlukan keahlian khusus dalam mengerjakannya.

Program-program komputer yang sudah beredar saat ini masih perlu pengembangan lebih lanjut dan lebih ditingkatkan lagi efektifitasnya. Dalam penelitian Tugas Akhir ini, penulis akan membahas tentang kebutuhan informasi mengenai koleksi benda-benda bersejarah yang terdapat pada Museum Negeri “Sri Baduga” Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemakaian komputer di lingkungan museum.



Pembuatan sistem informasi koleksi benda-benda bersejarah Museum Negeri “Sri Baduga” Bandung ini bertujuan untuk memudahkan pihak museum, khususnya bagian pengelolaan koleksi dalam melakukan pengolahan data koleksi dan pencarian data terhadap sebuah benda koleksi yang dimiliki 

Museum Negeri “Sri Baduga” Bandung. Selain itu juga, sistem informasi ini juga didukung oleh beberapa fasilitas yang akan memudahkan dalam pengelolaan benda koleksi museum.



Sehubungan dengan hal-hal tersebut, guna mendukung penyajian informasi yang berkenaan dengan koleksi benda-benda bersejarah, maka penulis mencoba membuat sistem informasi yang di dalamnya terdapat fasilitas untuk penambahan data, pengeditan, penghapusan, dan pencarian data koleksi. Hal ini dilakukan untuk memudahkan kinerja staf pengelolaan koleksi serta sebagai petunjuk dan sumber informasi bagi pihak museum pada umumnya.



Berdasarkan hal tersebut di atas maka dalam pembuatan Tugas Akhir ini, maka penulis mengambil judul “SISTEM INFORMASI KOLEKSI BENDA-BENDA BERSEJARAH MUSEUM NEGERI “SRI BADUGA“ BANDUNG”

1.2  Identifikasi Masalah



Masalah yang dihadapi oleh pihak museum, yaitu pengolahan data benda-benda koleksi  yang masih dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan melakukan pencatatan terhadap benda-benda koleksi sehingga akhirnya didapatkan deskripsi benda-benda koleksi dalam bentuk buku yang disebut dengan naskah koleksi. Berkenaan dengan hal itu pula, maka jika pihak meseum ingin mencari deskripsi dari sebuah benda koleksi, maka harus mencarinya dalam buku naskah koleksi yang tentunya akan memakan banyak waktu, karena buku naskah koleksi tersebut tidak disusun secara alphabetik, sehingga dibutuhkan ketelitian dalam pencariannya.

1.3  Batasan Masalah



Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam pembuatan Tugas Akhir ini maka dalam pembuatan sistem informasi ini penyusun memberikan batasan masalah, yaitu pembuatan sistem informasi koleksi benda-benda bersejarah di Museum Negeri “Sri Baduga” Bandung, yang hasil perancangannya dapat digunakan oleh KTF Pengelolaan koleksi.

1.4  Maksud dan Tujuan Penelitian



Adapun maksud dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai syarat untuk sidang kelulusan Program Diploma III dan mengetahui seluruh koleksi benda-benda bersejarah di Museum Negeri Jawa Barat “Sri Baduga” Bandung. Sedangkan tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah :

1. Untuk memudahkan staf pemeliharaan museum dalam melakukan pengelolaan data di Museum Negeri “Sri Baduga”  Bandung.

2. Membuat sistem informasi koleksi benda-benda bersejarah Museum Negeri “Sri Baduga”  Bandung dengan menggunakan Borland Delphi 5.0. 

3. Untuk memudahkan pencarian deskripsi benda-benda koleski di Museum Negeri “Sri Baduga” Bandung, yang biasanya dilakukan oleh staf  pengelolaan koleksi

1.5  Metodologi Penelitian



Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini  adalah metode deskriptif, yaitu metode uraian dengan menggunakan data yang telah diperoleh, kemudian dilihat hubungan sebab akibatnya secara garis besar. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penyusun adalah :

1. Studi Kepustakaan


Studi Kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan mempelajari literatur-literatur yang ada hubungannya dengan pembuatan sistem informasi museum berbasis web dan katalog koleksi benda-benda bersejarah Museum Negeri “Sri Baduga”  Bandung.

2. Studi Lapangan (Observasi)


Studi Lapangan adalah penelitian yang dilakukan langsung di lapangan, diantaranya mengumpulkan data dan literatur di perpustakaan museum, mengumpulkan data koleksi benda-benda bersejarah museum melalui katalog yang disimpan di bagian pemeliharaan museum, dan mempelajari sistem informasi yang digunakan museum dan meneliti pemakaian komputer di museum tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari secara langsung hal-hal yang terjadi di lapangan. Sedangkan teknik pengumpulan datanya ditunjang dengan proses riset yang mencakup :

a) Wawancara


Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara berkomunikasi secara langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan pembuatan sistem informasi museum berbasis web dan katalog koleksi benda-benda bersejarah Museum Negeri “Sri Baduga”  Bandung. Wawancara yang dilakukan misalnya, dengan pimpinan museum mengenai kebijakan-kebijakan yang diterapkan di lingkungan museum dan konsultasi dalam pembuatan program dengan staf yang berada di bagian perlindungan museum.

b) Observasi


Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung keadaaan di lapangan dengan segala aspek kegiatan yang ada hubungannya dengan penelitian. Misalnya mengamati banyaknya pengunjung yang datang ke museum, pada hari apa saja museum banyak dikunjungi, koleksi benda bersejarah apa saja yang paling banyak diminati pengunjung untuk diamati, dan lain sebagainya.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulis menguraikan sistematika penelitian Tugas Akhir ini, sebagai  berikut :


BAB I
PENDAHULUAN




Memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI



Memuat tentang pengertian sistem, pengertian informasi, pengertian perancangan sistem, Sistem Informasi Manajemen, dan bahasa pemrograman Borland Delphi 5.0, pengertian museum, kedudukan,tugas, dan fungsi Museum Negeri Propinsi, serta koleksi benda-benda bersejarah Museum Negeri Jawa Barat “Sri Baduga” Bandung.

BAB III
ANALISIS SISTEM


Memuat tentang sejarah Museum Negeri Jawa Barat “Sri Baduga” Bandung, struktur organisasi, tata kerja Museum Negeri Jawa Barat “Sri Baduga” Bandung, sistem yang sedang berjalan (Prosedur Sistem, Flow Map, Diagram Konteks, dan DFD).

BAB IV
PERANCANGAN SISTEM


Memuat tentang tujuan perancangan sistem, rancangan sistem yang diusulkan (Prosedur Sistem, Flow Map, Diagram Konteks, DFD, dan kamus data), Perancangan Basis Data (Entity Relationship Diagram, Relationship Table, dan Struktur File), Perancangan antar muka (Desain Input, Desain Output, dan Struktur Menu), Pengkodean, Kebutuhan Sistem (Kebutuhan perangkat keras, kebutuhan perangkat lunak, dan kebutuhan tenaga pelaksana), dan Keuntungan.

BAB V
IMPLEMENTASI


Memuat tentang rancangan penerapan dan penggunaan program.

BAB VI
PENUTUP


Memuat tentang kesimpulan dari pembahasan dan penganalisaan bab-bab sebelumnya, juga berisi saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat.
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